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ABSTRAK 

 

Di antaranya adalah pantangan lokasi atau arah rumah (ngalor-ngetan) dan 

hari lahir (weton) tidak dianjurkan dalam kepercayaan masyarakat setempat. 

Pantangan lokasi atau arah rumah yaitu ketika calon mempelai wanita memiliki 

rumah ataupun bertempat tinggal di sebelah barat dari calon mempelai pria serta 

arah perjodohannya membentuk sudut siku. 

Tujuan peneltian ini adalah : 1) Untuk mendeskripsikan praktik pantangan 

pernikahan ngalor-ngetan, 2) Untuk menjelaskan dan menganalisis perspektif atau 

pandangan hukum islam mengenai pantangan ngalor-ngetan 

Metode penelitian menggunakan kualitatif. Lokasi penelitian di Desa 

Wates Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung. Data diperoleh melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

Hasil penelitian ini adalah : 1) Pernikahan ngalor ngetan sudah ada sejak 

zaman dahulu. Pada masyarakat Desa Wates Kecamatan Campurdarat pernah ada 

yang melakukan pernikahan ngalor ngetan, hal tersebut karena ketidakpahaman 

mengenai adanya dampak pernikahan ngalor ngetan. Pernikahan ngalor ngetan di 

Desa Wates saat ini boleh dilaksanakan sesuai keyakinan masing-masing. Karena 

pada dasarnya yang menentukan baik buruknya hanyalah Allah sang Maha Kuasa. 

2)  Perkawinan menggunakan weton dan arah ngalor ngetan ini tidak mempunyai 

dasar yang kuat terhadap akibat atau kesialan yang akan terjadi jika melakukan 

perkawinan tersebut. Karena tidak diatur dalam Al Qur’an dan Hadist, sehingga 

seseorang boleh untuk tetap melakukan perkawinan. Sebab diperbolehkannya atau 

tidak seseorang menikah bukan karena masalah hitungan weton. 

Kata Kunci : Pernikahan Ngalor Ngetan 
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ABSTRACT 

 

Among these are taboos related to the location or direction of the house 

(ngalor-ngetan) and the day of birth (weton), which are not recommended 

according to local beliefs. The taboo regarding house location or direction applies 

when the bride-to-be owns or resides in a house situated to the west of the groom-

to-be, and their marital alignment forms a right angle.  

The objectives of this research are: 1) To describe the practice of the 

ngalor-ngetan marriage taboo, 2) To explain and analyze the Islamic legal 

perspective on the ngalor-ngetan taboo. 

This study employs a qualitative research method. The research was 

conducted in Wates Village, Campurdarat Subdistrict, Tulungagung Regency. 

Data were obtained through interviews, observations, and documentation. Data 

analysis techniques included data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. 

The findings of this study are as follows: 1) The ngalor-ngetan marriage 

practice has existed since ancient times. In Wates Village, Campurdarat 

Subdistrict, there have been instances of ngalor-ngetan marriages due to a lack of 

understanding regarding their supposed consequences. At present, ngalor-ngetan 

marriages in Wates Village may be carried out in accordance with individual 

beliefs, as ultimately, only Allah the Almighty determines what is good or bad. 2) 

Marriages based on weton calculations and the ngalor-ngetan direction do not 

have a strong foundation regarding the misfortunes or negative outcomes that are 

believed to follow such unions. Since these are not regulated in the Qur’an or 

Hadith, individuals are free to proceed with marriage. Permission to marry is not 

determined by weton calculations. 

Keywords: Ngalor-Ngetan Marriage 

 

 


